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Abstract. Public attitudes Tamansari against missionary activity mosque Al Mubarok Bandung, 

menemkan some problems such as public attitudes to activity Dawah less well, such as: young people who 

still like to drink liquor (khamr), even those that are students are often seen hanging out together while 

dating and smoking, lack of parental attention to children on missionary activities, such as prayer in 

congregation, and the Koran in the mosque. when adzan indifferent, the severity of each prayer time 

arrives worshipers bit, bada evening there is usually a recitation of children but only a few that follow, 

when on Friday they were passing motors. Based on the formulation of the problem and the research 

questions previously outlined, the objectives of this study were: To obtain data on public attitudes toward 

missionary activity in mosques as well as obtain data enabling and inhibiting factors propaganda activities 

at Al Mubarok Tamansari Bandung. The benefits of this research are expected to benefit in the theoretical 

and practical as follows: Theoretically: The results of this study are expected to add to their repertoire of 

knowledge about the activities and effectiveness of propaganda especially for propaganda agencies mosque 

Al Mubarok Tamansari Bandung. Practically: For the results of this study are expected to provide 

knowledge about morality and knowledge about the importance of preaching in Islam, and can increase 

community participation interest in participating in missionary activities in Masjid Al Mubarok Tamansari 

Bandung. The method used is descriptive method with quantitative processing (Parametric). in this study 

using techniques of observation, interviews, and literature is complementary to mengkomparasikan 

existing data. Based on data analysis for sub stance obtained scores of cognitive variables 376, sub scores 

for affective variables of 676, and a score for the variable connative of 612. Hypothesis testing using a 

product Moment Correlation or Product Moment Correlation. The result of this research data shows that 

the value Significance of 0,000 <α 0.05. With this result means that the hypothesis HO rejected so that it 

can be concluded that the Tamansari community has an influence on the missionary activity of the mosque 

Al Mubarok. This leads to the positive direction of the correlation is very strong affective aspects rather 

than cognitive and conative. 
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Abstrak. Sikap masyarakat Tamansari terhadap aktivitas dakwah masjid  Al Mubarok Kota Bandung, 

menemkan beberapa masalah diantaranya  sikap masyarakat terhadap aktifitas dawah kurang baik, seperti: 

anak muda yang masih suka minum minuman keras (khamr), bahkan yang berstatus pelajar pun sering 

terlihat nongkrong bareng sambil pacaran dan merokok, kurangnya perhatian orangtua terhadap anak atas 

kegiatan dakwah, seperti sholat berjama’ah, serta mengaji di masjid. ketika adzan berkumandang acuh tak 

acuh, parahnya setiap waktu shalat tiba jamaah pun sedikit, bada magrib biasanya ada pengajian anak-anak 

tetapi hanya beberapa yang mengikuti, ketika hari Jum’at masih ada yang lewat menggunakan motor. 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang sebelumnya telah diuraikan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk memperoleh data sikap masyarakat terhadap aktivitas 

dakwah di masjid  serta memperoleh data faktor pendukung dan penghambat aktifitas dakwah di masjid Al 

mubarok Tamansari Kota  Bandung. Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan adanya manfaat 

teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut: Secara teoritis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khasanah pengetahuan mengenai kegiatan dan efektifitas dakwah khusunya bagi lembaga 

dakwah masjid Al Mubarok Tamansari Kota Bandung. Secara praktis: Bagi masyarakat hasil dari 

penelitian ini  diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang akhlaq serta pengetahuan tentang 

pentingnya dakwah dalam Islam, serta dapat meningkatkan minat keikutsertaan masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan dakwah di Masjid Al Mubarok Tamansari Kota Bandung. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pengolahan secara kuantitatif (Parametrik). dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik observasi,wawancara dan studi pustaka adalah pelengkap untuk 

mengkomparasikan data-data yang ada.  Berdasarkan analisis data sikap diperoleh skor untuk sub variabel 

kognitif sebesar 376, skor sub untuk variabel afektif sebesar 676, dan skor untuk variabel konatif sebesar 

612. Uji hipotesis dengan menggunakan Uji Korelasi Momen produk atau Corelation Product Moment. 
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Hasilnya data penelitian ini menunjukan bahwa nilai Signifikasi 0,000 < α 0,05. Dengan hasil ini berarti 

hipotesis tolak HO sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat Tamansari memiliki pengaruh terhadap 

aktivitas dakwah masjid Al Mubarok. Hal ini mengarah pada arah positif dengan korelasi aspek afektif 

yang sangat kuat daripada aspek kognitif dan konatif.  

Kata Kunci: Sikap, Masyarakat, Dakwah 

 

A. Pendahuluan 

Istilah sikap dalam dalam bahasa inggris disebut attitude pertama kali 

digunakan oleh Herbert Spencer (1862), yang menggunakan kata ini untuk menunjuk 

suatu status mental seseorang. Sikap adalah suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, 

baik perbuatan sekarang maupun perbuatn yang akan dating, oleh karena itu ahli 

psikologi W.J. Thomas memberibatasan sikap sebagai suatu kesadaran individu yang 

menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata ataupun yang mungkin akan terjadi di 

dalam kegiatan-kegiatan sosial. Sedangkan menurut, Fish Bein & Ajzen, sikap adalah 

aspek atau penilaian positif atau negative terhadap suatu objek. 

Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang di alami oleh individu. 

Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekedar adanya kontak sosial dan 

hubungan antar individu sebagai anggota kelompok sosial. Dalam interaksi sosial, 

terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara individu yang satu dengan yang lain, 

terjadi hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing 

individu sebagi anggota masyarakat. Interaksi sosial meliputi hubungan antara 

individu dengan lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis disekilingnya. Dalam 

interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai 

objek psikologis yang dihadapainya. Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap 

penting, media massa, institusi institusi atau lembaga, pendidikan dan lembaga agama, 

serta faktor emosi dalam diri individu.  Masyarakat adalah suatu kesatuan yang utuh, 

terdiri dari beberapa individu yang hidup saling ketergantungan antara satu dengan 

yang lainnya disatu wilayah atau daerah tertentu.  

B. Landasan Teori  

Sikap adalah dasar dari psikologi sosial. Sikap terbagi menjadi tiga aspek:  

1. Aspek kognitif (kepercayaan) berdasarkan fakta dan netral yaitu yang 

berhubungan dengan gejala mengenal pikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, 

pengalaman, dan keyakinan serta harapan-harapan individu tentang objek atau 

kelompok objek tertentu.  

2. Aspek afektif (perasaan emosional) yaitu berwujud proses yang menyangkut 

perasaan-perasan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipasti, dan 

sebagainya yang ditunjukkan pada objek-objek tertentu.  

3.  Aspek konatif yaitu tindakan yang diambil contohnya : saya makan hanya di 

tempat-tempat yang bersih.  

Perubahan sikap dapat dicapai melalui tiga hal tersebut, terutama melalui 

komponen afektif.
 

1.  Pengertian masyarakat  

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang utuh, terdiri daribebrapa individu yang 

hidup saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya disuatu wilayah atau 

daerah tertentu. Selain itu masyarakat juga diartikan sebagai kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi sesuai dengan system adat-adat terutama yang sifatnya 
i
berkesinambungan, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Komunitas 
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masyarakat tersebut mengelola serta memerintah dirinya dalam aturan serta norma 

yang disepakati bersama, sehingga membentuk suatu pemerintahan yang independen.  

Apabila komunitas tersebut dikembangkan lebih luas lagi, akan membentuk 

suatu negara yang berdaulat. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat 

merupakan bagian terkecil dari suatu negara. 

2. Masyarakat pedesaan 

Suatu masyarakat mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam 

ketimbang hubungan mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. Sistem 

kehidupan biasanya berkelompok atas dasar system kekeluargaan. Golongan orang-

orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya memegang peranan penting. Orang 

akan selalu meminta nasihat kepada mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi. 

3. Masyarakat perkotaan 

Masyarakat perkotaan atau urban community adalah masyarakat kota yang 

tidak tertentu jumlah penduduknya.  

Ciri-ciri yang menonjol pada masyarakat kota yaitu sebagai berikut:  

1. Kehidupan keagamaan berkurang disbandingkan dengan kehidupan agama di 

desa.  

2. Orang kota pada umunya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus 

bergantung pada orang lain.  

3. Pembagian kerja diantara warga kota juga lebih tegas dan punya batas-batas 

nyata.  

4. Jalan pikiran rasional yang pada umunya dianut masyarakat perkotaan, 

menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor 

pribadi.  

5. Jalan kehidupan yang cepat dikota mengakibatkan pentingnya faktor waktu, 

sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting untuk dapat mengejar 

kebutuhan-kebutuhan seorang individu. 

6. Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata dikota-kota karena kota 

biasanya terbuka dalam menerima pengaruh luar. 

a. Pengertian Dakwah 

Secara etimologi perkataan dakwah berarti seruan, ajakan atau panggilan. 

Kata dakwah berasal dari kata da’aa-yad’uu-da’watan, yang berarti menyeru, 

mengajak, memanggil atau mengundang.
 . 

Aktivitas dakwah itu berupa : 

1. Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah SWT atau memeluk agama 

Islam. 

2. Amar ma’ruf, menganjurkan berbuat kebaikan dan pembangunan masyarakat. 

3. Nahi munkar, melarang orang melakukan kejahatan yang merugikan diri sendiri 

dan masyarakat. 

b. Tujuan Dakwah 

Setiap aktivitas, usaha kegiatan mempunyai tujuan dapat diartikan sebagai 

suatu usaha yang ingin dicapai dalam kadar tertentu dengan segala usaha yang 

dilakukan. Tujuan proses dakwah merupakan landasan seluruh aktivitas-aktivitas 

dakwah yang akan dilakukan. Tujuan juga merupakan penentu sasaran strategi dan 

langkah-langkah operasional dakwah selanjutnya, tanpa adanya tujuan yang jelas, 

pekerjaan akan terhitung sia-sia. Tujuan memiliki empat batasan, yaitu hal hendak 

dicapai jumlah atau kadar yang diinginkan, kejelasan yang ingin dicapai 
ii
dan ingin 

dituju. 
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Aktivitas dakwah yang merupakan operasionalisasi dari dakwah yang 

dilakukan para pelaku dakwah dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori yaitu :  

a. Dakwah bi al-lisan 

Dakwah bi al-lisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 

lisan, dapat berupa ceramah, symposium, diskusi, khutbah, sarasehan, dan lain 

sebagainya. 

b. Dakwah dengan tulisan  

Dakwah dengan tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah 

melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, pamflet, lukisan, 

bulletin dakwah, dan lain sebagainya. 

c. Dakwah bi al-hal 

Dakwah bi al-hal adalah dakwah melalui perbuatan nyata seperti perilaku yang 

sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara lingkungan, mencari nafkah dengan 

tekun, ulet, semangat, kerja keras, menolong sesame manusia. Dakwah ini dapat 

berupa pendirian rumah sakit, pendirian panti dan peneliharaan anak yatim piatu, 

pendirian lembaga pendidikan, pendirian pusat pencari nafkah seperti pabrik, pusat 

perbelanjaan, kesenian dan lain sebagainya. 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

sebelumnya telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk memperoleh data sikap masyarakat terhadap aktivitas dakwah di masjid  

Al Mubarok Tamansari Kota Bandung. 

2. Untuk memperoleh data aktivitas dakwah masjid Al mubarok terhadap 

masyarakat Tamansari Kota Bandung.  

3. Untuk memperoleh data faktor pendukung dan penghambat aktifitas dakwah di 

masjid Al mubarok Tamansari Kota  Bandung.  

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan adanya manfaat teoritis dan 

praktis yaitu sebagai berikut:  

Secara teoritis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan mengenai kegiatan dan efektifitas dakwah khusunya bagi lembaga 

dakwah masjid Al Mubarok Tamansari Kota Bandung.  

Secara praktis: Bagi masyarakat hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan tentang akhlaq serta pengetahuan tentang pentingnya 

dakwah dalam Islam, serta dapat meningkatkan minat keikutsertaan masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan dakwah di Masjid Al Mubarok Tamansari Kota Bandung.  

C. Hasil Penelitian 

Banyaknya responden yang menjawab butir pernyataan setiap hari dirinya 

selalu melaksanakan sholat fardhu lima waktu. Pada masyarakat Tamansari jumlah 

responden yang digunakan untuk sample sebanyak 30 0rang. Dari 30 responden 

tersebut 73,34% orang menjawab Ya.  

Banyaknya responden yang menjawab butir pernyataan setiap hari masyarakat 

slalu membaca Al-Quran. Pada masyarakat Tamansari mayoritas responden sebanyak 

5 orang atau 16,67%.  

Kebiasaan masyarakat Tamansari mendengarkan/menerima dakwah setiap 

harinya. Dari 30 responden, maka diperoleh 10 orang  atau sebanyak 33,33% 

mendengarkan/mendapatkan dakwah setiap harinya, 4 orang atau 13,33% tidak 
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mendengarkanmenerima dakwah, dan 16 orang atau 53,34% orang kadang-kadang 

mendengarkan/menerima dakwah. 

Diketahui bahwa total skor sub variable kognitif pada masyarakat Tamansari 

adalah 376 dari skor ideal sebesar 4500. 

Total skor sub variable Afektif  pada masyarakat Tamansari adalah 676 dari 

skor ideal sebesar 7500.  

Diketahui bahwa total skor sub variable Konatif  pada masyarakat Tamansari 

adalah 612dari skor ideal sebesar 6750. 

Pendapat responden mengenai pernyataan  masyarakat  mengetahui bahwa 

menyeru berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama) merupakan dakwah. 

Mayoritas responden masyarakat Tamansari menjawab sangat setuju sebanyak 19 

orang atau 63,3% dan yang menjawab setuju dan ragu-ragu sebanyak 9 dan 1orang 

atau 30,0% dan 3,3%.  

Gambaran pendapat responden bahwa masyarakat mengetahui mengenai  isi 

dan materi pesan yang diagendakan oleh da’i dalam kegiatan dakwah yang 

dilaksanakan di masjid Al Mubarok. Mayoritas responden masyarakat Tamansari 

menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang atau 36,7%dan yang menjawab setuju dan 

ragu-ragu sebanyak 16dan 3orang atau 53,3%dan 10,0%. 

Pendapat responden Masyarakat  Tamansari bahwa masyarakat mengetahui 

teknik penyampaian dakwah baik ceramah, khutbah, pengajian rutinan dilakukan 

dengan baik. Mayoritas responden masyarakat Tamansari menjawab sangat setuju 

sebanyak 14orang atau 46,7% dan yang menjawab setuju dan ragu-ragu sebanyak 15 

dan 1 orang atau 50,0% dan 3,3%. 

Pendapat responden masyarakat Tamansari bahwa masyarakat memahami 

materi yang disampaikan da’i karena da’i memiliki kemampuan mengatur dan 

mengenali masyarakat sebagai sasaran dakwah. Mayoritas responden masyarakat 

Tamansari menjawab sangat setuju sebanyak 4orang atau 13,3%, yang menjawab 

setuju sebanyak 20orang atau 66,7%, yang menjawab ragu-ragu sebanyak 3 orang atau 

10,0%, dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang atau 10,0%. 

Pendapat responden Masyarakat  Tamansari bahwa  masyarakat merasa senang 

dengan media dakwah baik lisan, tulisan, maupun akhlak. Mayoritas responden 

masyarakat Tamansari menjawab  sangat setuju sebanyak 7 orang atau 23,3% , yang 

menjawab setuju 22 orang atau 73,3%, yang menjawab  ragu-ragu sebanyak 1 orang 

atau 3,3%. 

Pendapat responden Masyarakat  Tamansari bahwa masyarakat suka mengajak 

berbuat kebaikan dan mencegah perbuatan munkar karena merupakan bagian dari 

kegiatan dakwah.Mayoritas responden masyarakat Tamansari menjawab sangat setuju 

sebanyak 14 orang atau 46,7% dan yang menjawab setuju dan ragu-ragu sebanyak 14 

orang atau 46,7%, yang menjawab ragu-ragu sebanyak 2 orang atau 6,7%. 

Pendapat responden masyarakat  tamansari bahwamasyarakat menyukai 

penampilan da,i karena memiliki kemampuan mengatur dan mengenali kebutuhan 

dakwah.Mayoritas responden masyarakat Tamansari menjawab sangat setuju sebanyak 

9orang atau 30,0% dan yang menjawab setuju sebanyak 16 orang atau 53,3 %, yang 

menjawab ragu-ragu sebanyak 2 orang atau 6,7% sedangkan yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 2 orang atau 6,7%. 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian melalui lembar kuisioner maka pendapat 

responden bahwa setiap hari dirinya selalu melaksanakan sholat fardhu lima waktu. 

Pada masyarakat Tamansari jumlah responden yang digunakan untuk sample sebanyak 
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30 0rang. Dari 30 responden tersebut 73,34% orang menjawab Ya.  

Berdasarkan dari hasil penelitian pendapat responden melalui kuisioner setiap 

hari masyarakat slalu membaca Al-Quran. Pada masyarakat Tamansari mayoritas 

responden sebanyak 5 orang atau 16,67%. 

Kebiasaan masyarakat Tamansari mendengarkan/menerima dakwah setiap 

harinya. Dari 30 responden, maka diperoleh 10 orang  atau sebanyak 33,33% 

mendengarkan/mendapatkan dakwah setiap harinya, 4 orang atau 13,33% tidak 

mendengarkan/menerima dakwah, dan 16 orang atau 53,34% orang kadang-kadang 

mendengarkan/menerima dakwah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian menggunakan kuisioner diketahui bahwa total 

skor sub variable kognitif pada masyarakat Tamansari adalah 376 dari skor ideal 

sebesar 4500 . 

Berdasarkan dari hasil penelitian menguungakan kuisioner total skor sub 

variable Afektif  pada masyarakat Tamansari adalah 676dari skor ideal sebesar 7500.  

Berdasarkan hasil dari penelitian menggunakan kuisioner maka dapat 

disimpulkan bahwa total skor sub variable Konatif  pada masyarakat Tamansari adalah 

612dari skor ideal sebesar 6750. 

Berdasarkan hasil dari penelitian menggunakan kuisioner makaa dapat 

disimpulkan bahwa pendapat responden mengenai pernyataan  masyarakat  

mengetahui bahwa menyeru berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama) 

merupakan dakwah. Mayoritas responden masyarakat Tamansari menjawab sangat 

setuju sebanyak 19 orang atau 63,3% dan yang menjawab setuju dan ragu-ragu 

sebanyak 9 dan 1orang atau 30,0% dan 3,3%.  

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian menggunakan kuisioner 

bahwasannya masyarakat mengetahui mengenai  isi dan materi pesan yang 

diagendakan oleh da’i dalam kegiatan dakwah yang dilaksanakan di masjid Al 

Mubarok. Mayoritas responden masyarakat Tamansari menjawab sangat setuju 

sebanyak 11 orang atau 36,7%dan yang menjawab setuju dan ragu-ragu sebanyak 

16dan 3orang atau 53,3%dan 10,0%. 
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